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ABSTRACT  

The purpose of this study is to examine the role of teachers in fostering religious attitudes among students at SDN 1 

Telaga Biru. This study employed a descriptive qualitative method. Data were collected through observation, interviews, 

and documentation involving the Islamic Religious Education (PAI) teacher and the homeroom teachers of Grades IV 

and V. The findings indicate that teachers play three primary roles in cultivating students’ religious attitudes. First, as 

Mu’allim, teachers guide students by teaching religious values and integrating them into daily life. Second, as Mu’addib, 

teachers instill religious values by modeling exemplary behavior and serving as role models for their students. Third, as 

Mursyid, teachers provide continuous advice and reminders to encourage students to behave well and adhere to school 

rules. Overall, the study concludes that the development of students’ religious attitudes is carried out through three key 

approaches: habituation, exemplary behavior, and advisory guidance. It is recommended that efforts to foster students’ 

religious attitudes be carried out in collaboration with parents to ensure consistency between the school and home 

environment. 
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PE NDAHUL UAN   

Menurut Sudrajat dalam (Sulistiana, 2018), sikap religius merupakan nilai dari perilaku 

manusia yang berkaitan dengan Tuhan YME, diri sendiri, hubungan antar manusia, hubungan 

dengan lingkungan, serta hubungan dengan kebangsaan dimana terwujud melalui sikap, perasaan, 

pikiran, perkataan serta perbuatan yang berlandaskan norma hukum, agama, tata krama, adat 

istiadat, dan budaya. Sikap religius yang melekat dalam diri individu dapat dilihat dari cara individu 

tersebut bertindak dan berpikir yang selalui dijiwai dengan nilai kereligiusan sejalan dengan firman 

Allah SWT yang terkandung dalam Surat Al-An’am ayat 97: 

ِٰتمُٰلفَ ْيَفِ اهَِب يُلفَ ِْنْتِصِب ْدِِف ِِِِّۗ رِبِبفََ ِِّ رِبفَْ  ۝٩٧ ينِْتمِٰوِعفِ َ موِِقفِ ِِّ ُ  

Artinya: Dialah yang menciptakan bintang-bintang untukmu agar kamu menjadikannya 

sebagai petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. Sesungguhnya, Kami telah menjelaskan 

tanda-tanda kekuasaan Kami bagi kaum yang mau mengetahui. (Q.S Al- An’am : 97). 

Pada kenyataannya di era perkembangan zaman 4.0 menyebabkan saat ini banyak ditemukan 

kasus-kasus yang tidak mencerminkan seorang siswa memiliki sikap religius. Contohnya pada 

kategori bermanfaat bagi orang lain masih ditemukannya kasus tawuran antar siswa di sekolah, 

perilaku tindak kriminal dan pergaulan bebas. Sedangkan pada kategori jujur, disiplin dan adil masih 

ditemukannya perilaku siswa yang mencontek saat ujian, siswa yang bermalas-malasan dan lebih 

banyak bermain, bullying, dan siswa yang kurang disiplin dengan peraturan sekolah (Jamilah, 2021). 

Seperti yang terjadi di SDN 1 Telaga Biru, tampak siswa yang sering berbicara kasar dengan 

menggunakan kata-kata kotor (makian) saat berkomunikasi dengan teman sebayanya, siswa masih 
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sering berbohong kepada guru, serta siswa menunjukkan sikap malas-malasan dalam menjalankan 

ibadah shalat zhuhur. 

Seharusnya merosotnya sikap religius yang dimiliki siswa-siswi menjadi perhatian semua 

pihak terlebih pada lingkup sekolah sebagai lingkungan pendidikan dengan tujuan mampu 

meningkatkan pembinaan sikap religius. Mengajarkan agama bukan hanya sekedar menyampaikan 

ilmunya saja, akan tetapi dapat mendidik siswa untuk dapat melakukan segala perbuatan sesuai 

dengan ajaran agama yang dianut (Negara, 2020). Pembinaan sikap religius semestinya dilaksanakan 

secara terpadu melalui pendidikan intrakurikuler dan ekstrakurikuler (Juwita, 2023). Pembinaan sikap 

religius melalui pendidikan intrakurikuler dilaksanakan dengan mengintegrasikan pada semua mata 

pelajaran, dan pembinaan melalui pendidikan ekstrakurikuler dilaksanakan dalam bentuk-bentuk 

kegiatan kegamaan yang diselenggarakan oleh pihak manajemen sekolah (Andita, 2022). 

Karakter religius mempunyai peranan penting dalam menyeimbangkan sifat-sifat baik dalam 

diri manusia. Nilai religius yang mutlak menjadi pertimbangan terakhir sebelum seseorang 

mengambil keputusan. Dengan pendidikan karakter religius, diharapkan peserta didik dapat 

memahami dan menginternalisasi pengetahuan religius ke dalam diri mereka. Terinternalisasi 

karakter religious dengan baik maka akan tercermin dalam perilaku sehari-hari, dan menjadi 

pendukung terbentuknya masyarakat yang dinamis (Andriane et al., 2021).  

Menurut Harli (2021), bentuk-bentuk nilai religius dapat dibedakan menjadi beberapa bentuk 

sebagai berikut: 

1. Nilai ibadah 

Ibadah berarti menghamba atau mengabdi. Inti dari ajaran agama Islam adalah 

menghambakan diri kepada Allah SWT. Maksud dari konsep ini adalah tidak boleh 

mempertuhankan selain Allah SWT sehingga tidak dapat terjebak dalam urusan dunia dan materi 

sesaat. Dua hal utama pertama sikap batin yakni mengakui bahwa diri adalah hamba Allah SWT dan 

kedua perwujudan melalui tindakan dan ucapan. 

2. Nilai Jihad (Ruhul jihad) 

Nilai jihad dimaksudkan nilai yang dapat mendorong manusia dalam berjuang serta bekerja 

secara sungguh-sungguh. Nilai jihad didasarkan pada 3 tujuan hidup manusia yaitu hablumminallah, 

hablumminannas, dan hablumminal alam. 

3. Nilai Ikhlas dan Amanah 

Nilai amanah dan ikhlas dimaksudkan adalah mampu menjalankan tugas yang diemban dengan 

profesional dan mampu di pertanggungjawabkannya baik kepada atasan dan kepada Allah SWT. 

Menanamkan sikap religius dapat dilakukan melalui 3 rancangan Pendidikan karakter yakni:  

1. Terintegrasi dalam mata pelajaran 

Dalam model ini, penanaman kerakter religious berfokus pada mata pelajaran Pendidikan 

agama islam. Guru juga dapat menanamkan Pendidikan karakter pada peserta didik dalam setiap 

mata pelajaran (Wati & Arif, 2017). 

2. Pembudayaan Sekolah 

Pembuudayaan sekolah merupakan aturan sekolah yang wajib ditaati seluruh warga di 

sekolah sehingganya aturan itu akan tertanam pada diri seseorang sebagai sesuatu yang baik. 
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Melaksanakan sholat berjamaah menjadi salah satu contoh pembudayaan sekolah (Wati & Arif, 

2017). 

3. Kegiatan ektrakurikuler 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan guna mengembangkan bakat 

peserta didik. Selain itu juga dapat menjadi wadah dalam penanaman nilai karater pada setiap 

materi yang diberikan. BTAQ (baca tulis Al-Qur’an) adalah contoh ektrakurikuler (Wati & Arif, 

2017). 

Guru ialah seorang pengajar yang ada dilingkungan sekolah atau biasa disebut pendidik yang 

dituntut untuk memberikan ilmu kepada siswanya (Maemunawati & Alif, 2020). Guru ialah 

seseorang yang memfasilitasi perpindahan ilmu ppengetahuan kepada peserta didik dari sumber 

pembelajaran. Tugas utama seorang guru yakni mengajar, mengarahkan, mendidik, membimbing, 

mengevaluasi dan menilai peserta didik (Maemunawati & Alif, 2020). 

Menurut Wrightman (2013) dalam (Luneto, 2020), peran guru merupakan menciptakan 

rangkaian tingkah laku yang saling terikat dimana dilakukan dalam satu kondisi tertentu yang 

bertujuan untuk kemajuan perubahan perkembangan tingkah laku siswa. 

Husain (2019) menjelaskan sebagai guru harus memenuhi peranan-peranan yakni: 

1) Korektor: harus dapat menilai yang baik dan buruk. 

2) Inspirator: harus mampu memberikan dorongan yang positif untuk perkembangan 

pembelajaran peserta didik dalam artian guru mampu memberikan petunjuk terkait 

pembelajaran yang baik. 

3) Infomator: harus mampu memberikan informasi yang benar terkait perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi selain dari yang tercantum dalam program 

kurikulum. 

4) Organisator: harus mampu mengelola kegiatan akademik, menyusun kalender 

akademik, menyusun tata tertib sekolah/kelas dan lain sebagainya. 

5) Motivator: harus mampu mendorong peserta didik untuk semangat dan aktif dalam 

pembelajaran. 

6) Inisiator: harus mampu mencetuskan ide-ide terbaru demi perkembangan proses 

pembelajaran. 

7) Fasilitator: harus mampu menyediakan fasilitas mendukung kemudahan proses 

pembelajaran. 

8) Pembimbing: harus mampu membimbing peserta didik menjadi pribadi yang lebih 

baik. 

9) Demonstrator: harus mampu memodifikasi semua bahan pelajaran menjadi bentuk 

interaksi edukatif sehingga dapat dipahami oleh peserta didik. 

Akan tetapi saat ini di sekolah-sekolah, pelaksanaan pembinaan sikap religius lebih 

ditekankan dalam mata pelajaran pendidikan agama. Yang menjadi permasalahan adalah dalam 

kurikulum merdeka mata pelajaran pendidikan agama di sekolah hanya diberikan seminggu sekali 

dengan durasi waktu pembelajaran selama 2 jam pelajaran atau selama 70 menit dan ditambahkan 1 

jam pelajaran atau selama 35 menit untuk proyek agama. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan 

agama dengan waktu yang sedikit menyebabkan guru kurang maksimal dan efektif dalam membina 

sikap religius siswa-siswi, serta menyebabkan guru kurang dalam hal mengawasi tingkah laku siswa-

siswinya. Hal inilah yang menjadi tantangan bagi guru pendidikan agama dalam menjalankan 

perannya untuk mengimplementasikan kurikulum merdeka yang terintegrasi dengan pembinaan 

sikap religius (Al Fiyah, 2019). 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang telah di lakukan oleh peneliti di SDN 1 Telaga Biru 

ditemukan pelaksanaan pembinaan oleh guru agama juga terhambat karena jadwal atau jam pelajaran 

agama di sekolah yang terbilang memiliki waktu sedikit dibandingkan mata pelajaran lainnya, 

sehingga pengimplementasian pendekatan membina sikap religius masih belum maksimal. Salah 

seorang guru pendidikan agama mengatakan bahwa pelaksanaan pembinaan sikap religius telah 

direncanakan melalui serangkaian kegiatan keagamaan diluar kelas yang disusun oleh pihak sekolah 

dan kegiatan keagamaan didalam kelas. 

 
ME TODE  PE NE L ITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Oleh karena itu penting 

informan/subjek mengetahui kehadiran peneliti di lokasi sesuai prosedur yang telah ditetapkan. 

Kehadiran peneliti dalam pengumpulan data, awalnya melakukan observasi perilaku guru baik 

selama berada didalam kelas dan berada dilingkungan sekolah. Observasi ini dilakukan pada masing-

masing guru sebanyak 2 kali dan berlangsung selama 4 hari karena menyesuaikan keberadaan guru di 

sekolah. Kemudian dilanjutkan dengan wawancara pada guru masing-masing sebanyak 3 kali karena 

keterbatasan waktu guru yang siap untuk di wawancarai dan karena ada beberapa hasil wawancara 

yang belum dimengerti oleh peneliti sehingga ditanyakan berulang. Wawancara berlangsung selama 1 

minggu 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Telaga Biru, Kabupaten Gorontalo. Waktu pelaksanaan 

penelitian mulai tanggal 29 Februari 2024 sampai dengan 29 April 2024. Sumber data primer berasal 

dari observasi kepada guru tentang proses pembelajaran dan pembinaan sikap religius. Selain itu data 

primer juga didapatkan dari wawancara dengan guru wali kelas IV-V dan guru PAI. Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

HASIL  DAN  PE MBAHASAN  

Observasi dilakukan pada guru PAI, guru wali kelas IV dan V dalam melakukan pembelajaran di 

dalam kelas. Hasil observasi yang ditemukan yakni: 

1) Cara pengajaran yang dilakukan guru - guru yakni dengan mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran yang tertera dalam RPP yang kemudian proses pembelajaran dimulai dengan 

menerangkan, dan akhir pembelajaran ditutup dengan doa. Serta juga memberlakukan 

kewajiban-kewajiban untuk siswa dalam proses pembelajarannya yang kemudian akan di 

evaluasi setiap minggunya. 

2) Cara mengajar guru dilakukan dengan menciptakan lingkungan yang asik seperti pada jam 

pertama siswa bermain game, jam kedua siswa mulai mendengarkan guru menjelaskan, jam 

ketiga siswa di beri kesempatan mengekspresikan idenya. Adapun games yang diberikan 

yakni membentuk sikap religius siswa seperti tidak membeda-bedakan sesama teman, tolong 

menolong,dan semangat mengikuti pembelajaran. 

3) Cara mengajar guru - guru yakni dengan menerangkan materi pembelajaran yang diajarkan 

dengan memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari, kemudian di sela-sela 

pembelajaran guru memberikan kesempatan pada siswa untuk berperan aktif dimana guru 

melemparkan pertanyaan pada siswa serta  dalam mengajar juga dengan membentuk 

kelompok siswa dalam mengerjakan materi pembelajaran. 

Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa cara mengajar yang diterapkan oleh ketiga guru 

tersebut yakni menciptakan lingkungan belajar yang asik dengan melibatkan lingkungan kehidupan 

sehari-hari peserta didik sebagai comtoh nyata penerapan sikap religius dapat menjadi suatu bentuk 

pembinaan sikap religius kepada siswa sehingga siswa menjadi terbiasa dalam mengamalkan nilai-

nilai religius dalam kehidupannya dan sikap religius siswa dapat terbentuk dengan sempurna. 
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Sikap religius merupakan sikap seseorang dalam meghayati dan mengamalkan ajaran 

agamanya diwujudkan melalui cara seseorang tersebut bersikap sehari-hari yang mencerminkan dan 

mengarahkan dirinya berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya. Seorang guru 

ditekankan pada kemampuannya dalam memberikan pembinaan dan pembimbingan kepada peserta 

didik yang dimana proses pembinaan dimulai dari memberikan pengertian dan contoh perbuatan. 

1. Peran Guru Sebagai Mu’allim 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa peran guru sebagai mu’allim dalam membina 

sikap religius siswa berkaitan dengan bagaimana kemampuan dan metode guru dalam mengajarkan 

nilai-nilai religius siswa. Cara guru mengajarkan nilai-nilai religius didapatkan yakni dengan 

mengaitkan materi nilai religius dengan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, kemudian 

mewajibkan peserta didik untuk mengamalkan nilai religius dirumah yang kemudian akan di evaluasi 

oleh guru. Selain itu guru juga menciptakan lingkungan belajar yang asik dengan melibatkan 

lingkungan sekitar siswa. 

Terciptanya lingkungan yang kondusif menjadi faktor pendukung dalam proses pembinaan 

karakter. Terlebih dalam pembinaan sikap religius sangat penting adanya pengintegrasian nilai 

religius ke dalam kehidupan dan kegiatan sehari-hari peserta didik (Aristanti, 2020). 

Pengintegrasian dalam kehidupan dan kegiatan pembelajaran peserta didik haruslah 

disesuaikan dengan materi atau tema pembelajaran yang sedang di ajarkan. Seperti metode diskusi, 

maka nilai religius yang dapat diintegrasikan adalah saling menghargai pendapat dan kerjasama. 

Pengintegrasian dilakukan dengan memberi pemahaman terlebih dahulu kepada peserta didik 

tentang nilai-nilai religius. Disamping itu pula dijelaskan tentang cara hidup sebagai mahkluk sosial 

(Aristanti, 2020). 

2. Peran Guru Sebagai Mu’Addib 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa peran guru sebagai mu’addih dalam membina 

sikap religius siswa dilakukan dengan metode pembiasaan. Dimana sikap-sikap religius ditanamkan 

dengan cara membiasakan siswa untuk berperilaku dan bersikap religius sehingga harapannya siswa 

dengan sendiri terbiasa mengamalkan nilai religius dan terbentuk sikap religius dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari. 

Metode pembiasaan menjadi metode sangat efektif diterapkan pada peserta didik usia dini 

dan usia anak-anak. Hal ini sebab pada usia tersebut masih memiliki memori ingatan yang kuat 

dengan kondisi kepribadiannya yang belum matang sehingganya mudah dibentuk menjadi 

kepribadian yang baik melalui pembiasaan-pembiasaan yang ditanamkan pada mereka untuk 

kehidupan sehari-hari (Baity, 2018). 

Metode pembiasaan memiliki kelebihan yakni menghemat waktu dan tenaga guru dalam 

proses mendidik siswa. Sedangkan metode pembiasaan ini tentunya memiliki kekurangan dimana 

kekurangan tersebut yakni guru dituntut untuk dapat menjadi tauladan dalam menanamkan nilai atau 

sikap religius pada siswa. Sehingga guru yang menggunakan metode pembiasaan harus mampu 

untuk menyelaraskan antara perbuatan dan perkataannya didepan siswa sehingga peran guru tidak 

hanya memberikan nilai akan tetapi peran guru juga mampu mengamalkan nilai- nilai yang 

disampaikan tersebut dalam dirinya dihadapan siswa (Baity, 2018). 

Pembiasaan sebaiknya disertai dengan upaya membangkitkan kesadaran dan pemahaman, 

agar siswa melaksanakan kebaikan dengan kesadaran dari hati, bukan karena paksaan atau kebiasaan 

otomatis (Najib, 2018). 
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3. Peran Guru Sebagai Mursyid 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa peran guru sebagai mursyid dalam membina 

sikap religius siswa dilakukan dengan memberikan contoh atau tauladan sikap religius dalam dirinya 

seperti berbicara dengan siswa tidak membentak, saling tolong menolong antar guru dan siswa, dan 

ikut serta dalam menyelesaikan masalah siswa. 

Guru merupakan salah seorang suri tauladan bagi peserta didik. Oleh karena itu menjadi 

seorang guru haruslah menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya (Sulistiana, 2018). Pendidikan 

berdasarkan teladan berarti memberikan contoh yang baik, baik dalam tingkah laku, sifat, cara 

berpikir, dan hal lainnya. Menggunakan pendidikan dengan keteladanan cenderung lebih efektif 

karena orang umumnya lebih mudah memahami hal-hal yang konkret daripada yang abstrak dalam 

proses pembelajaran (Najib, 2018). 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi terhadap guru PAI serta guru wali kelas IV dan V, tampak 

bahwa pembinaan sikap religius siswa tidak dilakukan secara terpisah, tetapi terintegrasi dalam 

keseluruhan proses pembelajaran di kelas. Guru melaksanakan pembelajaran dengan mengikuti 

langkah-langkah yang tercantum dalam RPP, mengawali dengan kegiatan pembuka, menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan melalui permainan edukatif, menjelaskan materi yang dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa, memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 

mengemukakan ide, serta menutup pembelajaran dengan doa. Pola ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian kognitif, tetapi juga diarahkan untuk 

menanamkan dan membiasakan nilai-nilai religius dalam perilaku nyata siswa, baik di sekolah 

maupun di rumah. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pembinaan sikap religius menuntut 

terciptanya lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan serta pengintegrasian nilai-nilai 

agama dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari (Aristanti, 2020). 

Dalam konteks peran guru sebagai mu’allim, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

berperan sebagai pengajar yang tidak sekadar mentransmisikan pengetahuan agama, tetapi juga 

mengaitkan nilai-nilai religius dengan contoh konkret dalam kehidupan siswa. Guru menjelaskan 

materi tentang sikap religius dengan menghadirkannya dalam situasi nyata, seperti sikap tidak 

membeda-bedakan teman, saling menolong, dan bersemangat mengikuti pembelajaran. Selain itu, 

guru mewajibkan peserta didik untuk mengamalkan nilai-nilai religius di rumah yang kemudian 

dievaluasi secara berkala. Cara ini menggambarkan proses internalisasi nilai melalui pemahaman dan 

praktik langsung. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter religius lebih efektif ketika materi keagamaan dihubungkan dengan aktivitas 

nyata dan penugasan pengamalan yang terstruktur (Nurbaiti, Alwy, & Taulabi, 2020). Dengan 

demikian, peran mu’allim tampak kuat ketika guru mampu menjembatani konsep-konsep abstrak 

mengenai nilai religius dengan pengalaman belajar yang konkret, kontekstual, dan relevan bagi 

kehidupan siswa. 

Selanjutnya, peran guru sebagai mu’addib tampak melalui penerapan metode pembiasaan 

dalam menanamkan sikap religius. Guru secara konsisten membiasakan siswa untuk berdoa, 

bersikap sopan, saling menghormati, tolong-menolong, serta menaati tata tertib kelas dan sekolah. 

Pembiasaan ini tidak terbatas pada aspek ritual keagamaan, tetapi juga menyentuh dimensi etika dan 

sosial, seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab. Metode pembiasaan dinilai sangat sesuai bagi 

peserta didik usia anak karena pada tahap ini ingatan dan kepribadian mereka masih mudah 

dibentuk. Hal ini sejalan dengan pendapat Baity (2018) yang menjelaskan bahwa pembiasaan 

merupakan metode efektif dalam membentuk karakter religius, meskipun menuntut konsistensi dan 

keteladanan guru agar nilai yang dibiasakan tidak sekadar menjadi rutinitas mekanis. Najib (2018) 
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juga menegaskan bahwa pembiasaan perlu disertai dengan upaya menumbuhkan kesadaran dan 

pemahaman, sehingga siswa melaksanakan kebaikan bukan semata-mata karena paksaan atau 

kebiasaan otomatis, melainkan karena kesadaran dari dalam diri. 

Adapun peran guru sebagai mursyid tampak dari keteladanan yang ditunjukkan guru dalam 

interaksi sehari-hari di kelas maupun di lingkungan sekolah. Guru berupaya menampilkan sikap 

religius melalui tutur kata yang lembut, tidak membentak siswa, saling tolong-menolong dengan 

rekan guru dan siswa, serta terlibat aktif dalam membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi 

peserta didik. Keteladanan semacam ini berfungsi sebagai model konkret bagi siswa dalam 

memahami bagaimana nilai-nilai religius diwujudkan dalam perilaku nyata. Sejumlah kajian 

menunjukkan bahwa keteladanan guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan 

sikap religius peserta didik, karena siswa cenderung meniru perilaku yang mereka lihat secara 

langsung daripada hanya mendengar nasihat (Sulistiana, 2018; Najib, 2018). Dengan demikian, peran 

mursyid menegaskan bahwa guru bukan hanya penyampai materi, tetapi juga figur panutan yang 

merefleksikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Jika dibandingkan dengan literatur yang menekankan pentingnya perpaduan pembiasaan dan 

keteladanan dalam pembinaan karakter religius, temuan penelitian ini menunjukkan konsistensi yang 

kuat. Penelitian tentang penanaman nilai religius di lembaga pendidikan keagamaan, misalnya, 

menggambarkan bahwa pembiasaan aktivitas keagamaan yang didukung oleh keteladanan guru dan 

budaya lembaga yang religius akan memperkuat karakter religius siswa secara lebih mendalam 

(Ruswinarsih, Syihabuddin, & Kosasih, 2022). Pola serupa tampak dalam temuan di lapangan, di 

mana guru menggabungkan peran sebagai mu’allim (pengajar nilai), mu’addib (pembina adab melalui 

pembiasaan), dan mursyid (pembimbing melalui keteladanan) dalam satu rangkaian praktik 

pembelajaran. Artinya, pembinaan sikap religius siswa bukanlah hasil dari satu metode tunggal, 

melainkan buah dari sinergi antara pemahaman, pembiasaan, dan keteladanan yang berlangsung 

terus-menerus. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa guru memiliki posisi yang sangat 

strategis dalam membina sikap religius siswa. Proses pembelajaran yang dilaksanakan sesuai RPP, 

didukung suasana kelas yang menyenangkan, pemanfaatan contoh kehidupan sehari-hari, 

pembiasaan perilaku religius, serta keteladanan guru dalam bertutur dan bertindak, menjadi satu 

kesatuan yang saling melengkapi. Temuan ini sekaligus mengonfirmasi berbagai kajian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa pembinaan karakter religius akan lebih optimal apabila peran guru sebagai 

mu’allim, mu’addib, dan mursyid dijalankan secara terpadu dan konsisten dalam iklim belajar yang 

kondusif dan relevan dengan kehidupan nyata peserta didik. 

 

KE SIMPUL AN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang Deskripsi Peran Guru dalam 

Membina Sikap Religius Siswa SDN 1 Telaga Biru dapat disimpulkan bahwa: 1) Peran guru sebagai 

mu’allim dalam membina sikap religius siswa di SDN 1 Telaga Biru berkaitan dengan kemampuan 

guru dalam mengajarkan nilai religius. Cara guru mengajarkan nilai religius dengan mengaitkan 

materi nilai religius dengan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, kemudian mewajibkan 

peserta didik untuk mengamalkan nilai religius dirumah yang kemudian akan di evaluasi oleh guru. 

Selain itu guru juga menciptakan lingkungan belajar yang asik dengan melibatkan lingkungan sekitar 

siswa. 2) Peran guru sebagai mu’addib dalam membina sikap religius siswa di SDN 1 Telaga Biru 

dilakukan dengan metode pembiasaan. 3). Peran guru sebagai mursyid dalam membina sikap religius 

siswa di SDN 1 Telaga Biru dilakukan dengan memberikan contoh atau tauladan sikap religius 

dalam dirinya seperti berbicara dengan siswa tidak membentak, saling tolong menolong antar guru 

dan siswa, dan ikut serta dalam menyelesaikan masalah siswa. 
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